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INTISARI

Kawasan Cagar Budaya Dieng merupakan salah satu destinasi wisata
budaya utama di Jawa Tengah yang memiliki nilai sejarah, arkeologis, arsitektural,
dan ekologis yang tinggi. Salah satu pusat aktivitas wisata dan pelestarian di
kawasan ini adalah Komplek Candi Arjuna. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana pengelolaan pariwisata berdampak terhadap
konservasi situs, serta menyusun strategi mitigasi yang tepat agar pelestarian nilai
budaya dapat berjalan seimbang dengan perkembangan sektor wisata. Metode yang
digunakan adalah studi kasus kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis,
melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi
kebijakan serta literatur relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pariwisata yang intensif dan
kurang terkendali telah memberikan tekanan signifikan terhadap struktur fisik
candi, mempercepat degradasi material, serta memicu perubahan tata ruang yang
tidak sesuai dengan prinsip konservasi. Selain itu, rendahnya tingkat partisipasi
masyarakat, lemahnya implementasi zonasi kawasan, serta minimnya edukasi
wisatawan menjadi faktor penghambat utama dalam menjaga keberlanjutan situs.
Penelitian ini merekomendasikan strategi mitigasi berbasis zonasi konservasi,
sistem kuota pengunjung, penguatan edukasi publik, serta keterlibatan aktif
masyarakat lokal sebagai aktor pelestari.

Dengan menerapkan pendekatan kolaboratif yang melibatkan pemerintah,
komunitas, pelaku wisata, dan akademisi, pengelolaan kawasan cagar budaya dapat
diarahkan menuju tata kelola yang lebih berkelanjutan. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi landasan konseptual dalam merumuskan kebijakan spasial dan
strategi pengelolaan wisata budaya berbasis konservasi di Indonesia, khususnya

pada situs-situs arkeologis yang aktif dikunjungi wisatawan.

Kata Kunci: Konservasi, Pengelolaan Pariwisata, Cagar Budaya, Komplek Candi

Arjuna, Tata Ruang, Strategi Mitigasi, Dieng
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ABSTRACT

The Dieng Cultural Heritage Area, located in Central Java, Indonesia, is
one of the country’s most prominent cultural tourism destinations, renowned for its
historical, archaeological, architectural, and ecological significance. At the core of
this heritage landscape lies the Arjuna Temple Complex, which plays a vital role in
both tourism activity and cultural conservation. This study aims to critically
examine the impact of tourism management on the conservation of the site, while
also formulating effective mitigation strategies to ensure a sustainable balance
between preservation and development. Employing a qualitative case study
approach, the research utilizes descriptive-analytical methods through field
observation, semi-structured interviews, and document analysis of relevant policies
and literature.

The findings reveal that intensive and poorly regulated tourism activities
have contributed to the physical degradation of temple structures, accelerated
material weathering, and triggered spatial transformations that conflict with
conservation principles. Furthermore, limited community involvement, ineffective
zoning enforcement, and a lack of visitor education have been identified as major
constraints in achieving sustainable heritage management. This research proposes
mitigation strategies that include zoning-based conservation frameworks, visitor
quota systems, public awareness campaigns, and greater involvement of local
communities as heritage custodians.

A collaborative governance model involving government institutions, local
stakeholders, tourism operators, and academic experts is essential to enhance the
sustainability of the heritage area. The outcomes of this study are expected to
provide a conceptual foundation for the development of spatial policies and
culturally sensitive tourism strategies, particularly for archaeological heritage

sites in Indonesia facing similar pressures from tourism expansion.
Keywords: Cultural Heritage Conservation;, Tourism Management, Spatial
Planning; Sustainable Development;, Arjuna Temple Complex; Community

Participation, Dieng Plateau
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki beragam warisan budaya yang telah ditetapkan sebagai
cagar budaya dan menjadi destinasi wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan
domestik maupun mancanegara. Salah satu kawasan yang memiliki nilai budaya
tinggi adalah Kawasan Cagar Budaya Dieng yang terletak di Provinsi Jawa Tengah,
mencakup Desa Dieng Wonosobo dan Desa Dieng Kulon, Banjarnegara (lihat
gambar 1). Kawasan ini memiliki luas sekitar 1.900 km? dengan lebar 800 km? dan
terletak di ketinggian 2.000 mdpl. Dieng merupakan salah satu kawasan hunian
tertinggi di Pulau Jawa dengan kondisi geologi yang unik karena merupakan bekas

kaldera gunung api purba yang masih aktif secara vulkanis (Kemdikbud, 2024).
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Gambar 1.1. Peta Dataran Dieng
(Sumber: Geografi UNS, 2014)



Sebagai salah satu destinasi wisata utama, Dieng memiliki daya tarik berupa
situs sejarah, budaya, serta keindahan alam. Beberapa objek wisata terkenal di
antaranya adalah Kompleks Candi Arjuna, Telaga Warna, Kawah Sikidang, dan
Museum Kailasa (lihat gambar 2). Kegiatan budaya seperti Dieng Culture Festival
juga menjadi daya tarik tersendiri dengan menghadirkan ribuan wisatawan setiap
tahunnya. Berdasarkan laporan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dieng,
jumlah pengunjung selama libur panjang mencapai lebih dari 32.000 orang

(Kompas, 2024).

uuuuu

Telaga Bale Kambang

Gambar 1.2. Peta Wisata Dieng
(Sumber: newstempo, 2021)

Meskipun memiliki dampak positif terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat lokal, pengembangan sektor pariwisata di kawasan ini juga membawa
dampak negatif. Peningkatan jumlah wisatawan berdampak pada kemacetan lalu

lintas, peningkatan volume sampah, serta tekanan terhadap infrastruktur kawasan



wisata (Hendratmo, 2015). Selain itu, terjadi komersialisasi budaya yang berpotensi
menghilangkan nilai-nilai budaya asli masyarakat Dieng (Yunus, 2000). Seiring
meningkatnya aktivitas pariwisata, terjadi perubahan tata ruang yang cukup
signifikan di kawasan Dieng. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 007/M/2017, kawasan ini memiliki sistem zonasi yang terdiri
atas zona inti, zona penyangga, dan zona pengembangan (Hafizhah, 2018). Namun,
perkembangan wisata yang pesat mengakibatkan alih fungsi lahan yang tidak
terkendali, khususnya di zona penyangga dan zona pengembangan. Peningkatan
jumlah homestay, warung, serta fasilitas wisata lainnya sering kali tidak
memperhatikan aspek tata ruang dan kelestarian lingkungan (Rahmawati, 2019).

Alih fungsi lahan di beberapa titik juga menyebabkan kerusakan ekosistem
dan meningkatnya risiko bencana seperti longsor. Minimnya regulasi yang ketat
serta lemahnya pengawasan terhadap pembangunan di kawasan wisata
mengakibatkan ketimpangan antara upaya pelestarian budaya dan pengembangan
wisata (Yunus, 2000). Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan Dieng adalah
menjaga keberlanjutan situs cagar budaya, khususnya Kompleks Candi Arjuna yang
menjadi daya tarik utama wisatawan. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah pengunjung berkontribusi terhadap degradasi fisik candi akibat erosi,
tingkat kelembapan yang tinggi, serta kontak langsung wisatawan dengan struktur
batuan candi (Setiawan, 2018).

Daya dukung atau carrying capacity dari situs ini juga menjadi perhatian
utama, mengingat tekanan yang terus meningkat terhadap struktur candi akibat
over-tourism. Beberapa langkah mitigasi telah diusulkan, seperti pembatasan

jumlah pengunjung harian, pembangunan jalur wisata khusus, serta peningkatan



kesadaran wisatawan melalui program edukasi konservasi (McKercher & Du Cros,
2002). Namun, implementasi strategi tersebut masih belum optimal akibat
kurangnya koordinasi antara pemerintah daerah, pengelola wisata, dan masyarakat
lokal. Kawasan Cagar Budaya Dieng menghadapi tantangan besar dalam mengelola
dampak pariwisata, perubahan tata ruang, dan upaya konservasi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pengelolaan yang komprehensif dengan penerapan regulasi tata
ruang yang lebih ketat, peningkatan kapasitas infrastruktur, serta pendekatan
berbasis partisipasi masyarakat. Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan
kelestarian warisan budaya dan ekosistem Dieng dapat tetap terjaga di tengah
perkembangan industri pariwisata yang pesat.

Studi kasus yang relevan dalam pengelolaan kawasan cagar budaya dapat
dilihat dari pengalaman Kawasan Borobudur yang mengalami tantangan serupa
dalam mengelola ekonomi sebagai barrier dalam konservasi. Borobudur telah
menjadi destinasi wisata utama yang memberikan dampak ekonomi besar bagi
masyarakat sekitar, namun hal ini juga menghadirkan dilema antara pelestarian dan
eksploitasi wisata. Pembatasan jumlah pengunjung dan pengaturan zonasi
dilakukan untuk menyeimbangkan kepentingan ekonomi dan konservasi. Di sisi
lain, Dieng belum memiliki regulasi yang ketat seperti Borobudur, sehingga
ancaman terhadap keberlanjutan kawasan ini semakin besar.

Selain itu, aktivitas penurunan tanah dan ekskavasi di beberapa lokasi
penelitian yang masih berlangsung di Dieng menjadi faktor yang perlu diperhatikan
dalam upaya konservasi. Ekskavasi yang dilakukan untuk penelitian arkeologi
dapat memperkaya wawasan tentang sejarah kawasan, namun jika tidak dikelola

dengan baik, dapat mempercepat degradasi lingkungan dan situs budaya. Dalam



beberapa kasus, penggalian yang tidak terkendali di kawasan wisata dapat
menyebabkan ketidakstabilan tanah dan mempengaruhi struktur bangunan
bersejarah.

Konflik antara wisata dan ekonomi juga menjadi perhatian dalam
pengelolaan Dieng. Ketidakseimbangan antara kapasitas daya dukung wisata dan
jumlah wisatawan dapat menyebabkan degradasi lingkungan serta tekanan terhadap
situs budaya. Beberapa lokasi di Dieng menunjukkan adanya keterbatasan dalam
fasilitas yang dapat mengakomodasi wisatawan dalam jumlah besar, yang berisiko
menyebabkan penurunan kualitas pengalaman wisata serta dampak negatif terhadap
lingkungan. Diperlukan pendekatan pengelolaan yang lebih optimal untuk
mengatasi masalah ini, seperti penerapan sistem reservasi daring, pembatasan
jumlah pengunjung, serta peningkatan infrastruktur yang berorientasi pada
keberlanjutan. Dokumentasi visual dalam bentuk foto-foto mengenai kondisi
terkini kawasan Dieng dan strategi pengelolaannya juga dapat menjadi bagian
penting dalam mengoptimalkan kebijakan konservasi dan pengembangan wisata.

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek dalam pengelolaan tata ruang
dan konservasi kawasan Dieng, diharapkan keseimbangan antara pengembangan
pariwisata dan pelestarian budaya dapat tercapai. Melalui kebijakan yang berbasis
ilmiah, partisipasi aktif masyarakat, serta pemanfaatan teknologi yang tepat,
Kawasan Cagar Budaya Dieng dapat terus berkembang sebagai destinasi wisata

unggulan yang tetap mempertahankan nilai sejarah dan ekologi yang dimilikinya



1.2. Rumusan Masalah
Penelitian ini perlu dilakukan mengingat tingginya aktivitas pariwisata
Dieng saat ini semakin ramai dan mengakibatkan terjadinya penumpukan
wisatawan pada area sekitar kompleks Candi Arjuna berpotensi menimbulkan
dampak negatif pada tinggalan arkeologi. Tinggalan arkeologi memiliki nilai
penting yang perlu dipertahankan dan dilestarikan sesuai amanat dari Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. Berdasarkan latar belakang
yang telah dijelaskan, terdapat beberapa permasalahan yang perlu dikaji lebih
lanjut, yaitu:
1.1.1.Bagaimana dampak pariwisata terhadap keberlanjutan Kawasan Cagar
Budaya Dieng, khususnya Kompleks Candi Arjuna?
1.1.2.Bagaimana pengaruh perubahan tata ruang akibat perkembangan wisata
terhadap lingkungan dan struktur sosial masyarakat lokal?
1.1.3.Bagaimana strategi mitigasi yang efektif dalam mengatasi konflik antara

pengembangan wisata dan konservasi cagar budaya di Dieng?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut:
1.1.1.Menganalisis dampak perkembangan pariwisata terhadap kelestarian Cagar
Budaya Dieng, baik dari aspek lingkungan, sosial, maupun ekonomi.
1.1.2. Mengidentifikasi perubahan tata ruang akibat aktivitas wisata dan
memberikan rekomendasi pengelolaan yang lebih berkelanjutan.
1.1.3.Menyusun strategi mitigasi yang dapat diterapkan untuk menyeimbangkan

kepentingan pariwisata dan pelestarian budaya.



1.4. Ruang Lingkup dan atau Unit Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini berada di Dieng, Desa Dieng Kulon,
yang berada di wilayah administrasi Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa
Tengah. Unit penelitian yang akan menjadi fokus berada di Komplek Candi Arjuna
Dieng. Selain menjadi destinasi wisata budaya utama yang ada di Dieng, Komplek
Candi Arjuna juga merupakan situs arkeologi yang memiliki nilai penting dan telah
ditetapkan dalam skala nasional sebagai bagian dari Kawasan Cagar Budaya

Nasional Kawasan Dieng.

1.5. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki manfaat sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan terkait pengelolaan dan pemanfaatan serta pengembangan
tata ruang wisata budaya yang ada di Dieng khususnya di Desa Dieng Kulon,
Kabupaten Banjarnegara. Selama ini, tata ruang yang ada masih belum mampu
mengakomodasi kepentingan pelestarian tinggalan arkeologis yang dimanfaatkan
sebagai daya tarik wisata. Karena hal ini sejalan juga dengan amanat Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya dalam bidang pelestarian

tinggalan arkeologi.

1.6. Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian konservasi dan wisata cagar budaya, diantaranya adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No d::’if:llltllm Judul Penelitian szg;:;zﬂ Hasil Utama/Temuan

1 | Destha Titi | Memmbagun action riset Mendapatkan
Raharjana | Pariwisata identifikasi  kendala
(2012) Bersama Rakyat: dan  potensi  desa

Kajian Partisipasi wisata melalui
Lokal dalam partisipasi lokal.
Membangun Desa

Wisata di Dieng

Plateu

2 | W. Djuwita | Model kualitatif dan | Hasil dari penelitian
S. Ramelan, | Pemanfaatan pendekatannya | tersebut adalah,
dkk (2015) | Kawasan Cagar | dengan menangkap  aspirasi

Budaya Trowulan | observasi masyarakat dalam

Berbasis masyarakat pemanfaatan Trowulan

Masyarakat berbasis masyarakat.
Sehingga dapat
memberikan  umpan
balik dalam
memanajemen konflik
antar stakeholder.

3 | Nurlaili Implementasi studi  sebaran | gambaran
Restiana Strategi dan  analisis | pengembangan wisata
(2017) Pengembangan kebijakan lokal | dengan berbasis

Wisata Dieng masyarakat dan
Kabupaten kondisi alam yang ada.
Banjarnegara

4 | Bagus Dampak Deskriptif - memfokuskan  pada
Prasetyo Pengembangan kualitatif kondisi pariwisata di
(2018) Pariwisata Dieng (Kabupaten

Terhadap Wonosobo dan

Perkembangan Kabupaten

UMKM Pada Banjarnegara) dengan

Kawasan Wisata kebutuhan ruang bagi

Dieng masyarakat dalam
memenuhi permintaan
wisatawan.

5 | Dini Potensi Ruang | Identifikasi Menemukan  empat
Rosmalia Wisata  Budaya | lanskap kawasan budaya
dkk (2019 | Betawi di Jakarta | budaya, potensial tinggi untuk

skoring dikembangkan

6 | Harriyadi Pertimbangan Induktif/Penala | Hasil yang didapatkan
(2019) Pemilihan Lokasi | ran Empirik berupa bentuk lanskap

Kompleks Candi Dieng merupakan
Dieng perwujudan dari




konsep tirtha atau
bentuk perjalanan dari
dunia profan menuju

dunia sakral.
Perjalanan yang
memiliki makna

penyucian diri untuk
mencapai moksha.
Lokasi yang tinggal
adalah perlambangan
dari axis mundi atau
persinggungan antara
dunia manusia dan
dunia kadewataan.
Dalam hal ini, faktor
utama yang dominan

adalah faktor
keagamaan dalam
pemilihan lokasi
Kompleks Candi
Dieng.
Verani Penataan Kawasan | metode Hasil dari penelitian
Nurizki, Cagar Budaya | deskriptif dan | ini adalah rencana
dkk (2020) | Betawi  Condet | pendekatan induk penataan
Ciliwung, Jakarta | kualitatif dan | Kawasan Wisata
Timur,  Sebagai | wawancara Ciliwung Condet
Destinasi  Wisata | mendalam
Alam dan Budaya
Zam Zam | Pola  Perjalanan | metode Hasil yang didapatkan
Masrurun, | Wisata di | observasi menunjukkan adanya
dkk (2021) | Kawasan Dataran | lapangan dan | peningkatan
Tinggi Dieng wawancara wisatawan nusantara
mendalam sementara itu
pada setiap | wisatawan
pelaku  usaha | mancanegara
perjalanan mengalami penurunan.
wisata di
kawasan yang
kemudian
didukung
dengan  studi
literatur.
Annisa Ayu | Kajian Ornamen | penelitian Hasil dari penelitian
Firmadhani, | Pada  Kelompok | deskriptif ini menjelaskan bahwa
dkk (2021) | Candi Arjuna Di | kualitatif dan | adanya  motif-motif
Komplek Candi | pendekatan geometris dan organis
Dieng wawancara dengan
mendalam pengklasifikasian




motif menjadi
sembilan bentuk
berdasarkan pada
simbol dalam mitologi
agama Hindu.

10 | Michael Studi teori Hasil yang didapatkan
Steven Transformasi transformasi berupa  rekonstruksi
Nugroho, Arsitektur Candi | arsitektur bentuk candi pada
dkk (2023) | Batu Dieng bagian-bagian  candi

Ditinjau Dari yang sudah ditemukan
Anatomi, namun tidak utuh.
Tektonika,

Proporsi, Tata

Ruang dan Massa

Serta Wujud

Rekonstruksi

Virtualnya

Sumber: Analisis Penulis, 2025

Dari keseluruhan penelitian tersebut masih memiliki banyak sekali
permasalahan yang belum dicermati, terkait pengelolaan tata ruang tinggalan
arkeologi Komplek Candi Arjuna yang ada di Dieng. Tinggalan arkeologi tersebut
merupakan salah satu daya tarik wisata budaya dan memiliki nilai penting yang
juga perlu dilestarikan. Aktivitas pariwisata yang sudah berlangsung secara tidak
langsung meninggalkan dampak negatif bagi tinggalan arkeologi yang menjadi
objek wisata. Dalam penelitian ini akan mencoba untuk memfokuskan pengelolaan
tata ruang kawasan khususnya Komplek Candi Arjuna dalam upaya meminimalisir

dampak negatif dari kegiatan pariwisata yang ada.

1.7. Urgensi penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan baru khususnya
dalam ilmu pariwisata, ilmu arkeologi dan ilmu spasial lanskap. Karena selama ini

belum ada regulasi atau kebijakan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan
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wisata budaya khususnya kegiatan wisata yang berkaitan dengan tinggalan
arkeologi. Karena banyak lokasi wisata budaya yang memanfaatkan tinggalan
arkeologi khususnya candi seperti Komplek Candi Arjuna Dieng tanpa melihat
kondisi sekitarnya. Minimnya studi yang melibatkan partisipasi masyarakat Dieng
Banjarnegara khususnya, sehingga lambat laun akan menimbulkan dampak negatif
yang berkepanjangan dan berpotensi menghilangkan kelestarian tinggalan

arkeologi itu sendiri.

1.8. Diagram Alir

Berikut adalah diagram alir yang digunakan dalam penelitian Pengelolaan
Tata Ruang Kawasan Cagar Budaya Dieng dalam Studi Kasus Komplek Candi
Arjuna Dieng, Banjarnegara, Jawa Tengah. Untuk memudahkan memahami alur

pemikiran serta sebagai dasar dalam melakukan penelitian
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Latar Belakang Identifikasi
Permasalahan

|

Penentuan teori
dan kajian pustaka
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Pengumpulan data
primer dan data
sekunder

R 2

Pengolahan data

d

Hasil dan Analisis

L ]

Kesimpulan

\ 4

Gambar 1.3. Bagan alir penelitian
(Sumber: Analisis Penulis, 2025)

Berdasarkan diagram alir penelitian yang ditampilkan, proses penelitian
dimulai dengan Latar Belakang, di mana penelitian mengidentifikasi konteks serta
urgensi dari topik yang dibahas. Setelah memahami latar belakang, langkah
selanjutnya adalah Identifikasi Permasalahan, yaitu menentukan isu utama yang
akan diteliti untuk memperoleh solusi atau pemahaman lebih mendalam.

Setelah permasalahan diidentifikasi, penelitian dilanjutkan dengan
Penentuan Teori lalu Langkah selanjutnya dilakukan Pengumpulan Data Primer dan
Sekunder. Data primer diperoleh langsung dari sumber utama melalui survei,
wawancara, atau observasi, sedangkan data sekunder berasal dari literatur,

dokumen resmi, atau sumber lain yang telah tersedia.
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Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah Pengolahan Data, yang
melibatkan proses analisis, penyusunan, dan penyaringan informasi agar dapat
digunakan dalam penelitian. Data yang telah diolah kemudian masuk ke tahap Hasil
dan Pembahasan, di mana temuan penelitian dianalisis lebih lanjut.

Dalam tahap Analisis Deskriptif-Naratif, hasil yang diperoleh diuraikan
secara mendalam menggunakan metode deskriptif untuk menjelaskan temuan
secara sistematis dan naratif. Akhirnya, penelitian mencapai tahap Kesimpulan, di
mana ringkasan hasil penelitian disajikan, mencakup temuan utama dan implikasi

penelitian terhadap bidang yang diteliti.
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BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan
pariwisata terhadap konservasi di Kawasan Cagar Budaya Dieng, dengan studi
kasus utama pada Komplek Candi Arjuna. Berdasarkan hasil analisis yang telah
diuraikan pada Bab VI, dapat disimpulkan bahwa:
1. Dampak Pariwisata terhadap Konservasi Cagar Budaya
Pengelolaan pariwisata yang belum optimal menyebabkan terjadinya degradasi
fisik pada Komplek Candi Arjuna. Dampak utamanya meliputi:
o Erosidan pelapukan pada struktur batuan akibat aktivitas pengunjung yang
tidak terkontrol.
o Peningkatan tingkat kelembapan mikroklimat yang mempercepat
pertumbuhan mikroorganisme perusak batu.
o Keretakan minor yang mulai mengancam stabilitas struktur.
Dengan demikian, aktivitas pariwisata tanpa pengaturan ketat berpotensi

mempercepat kerusakan situs arkeologi yang memiliki nilai sejarah tinggi.

2. Perubahan Tata Ruang dan Lingkungan
Alih fungsi lahan secara masif dari lahan pertanian menjadi fasilitas wisata
mengakibatkan:
o Fragmentasi lanskap budaya yang mengurangi nilai keotentikan kawasan.

e Penurunan kualitas lingkungan seperti air, udara, dan tanah.
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o Hilangnya area hijau sebagai ruang resapan air alami.
Perubahan tata ruang yang tidak diiringi dengan pengendalian berbasis zonasi
konservasi menyebabkan kawasan cagar budaya menjadi rentan terhadap

degradasi ekologis.

Partisipasi Masyarakat dalam Konservasi

Partisipasi masyarakat lokal masih berada pada tingkat rendah, ditandai

dengan:

o Keterlibatan yang bersifat formalistik tanpa kontribusi aktif dalam
pengelolaan konservasi.

e Dominasi kepentingan ekonomi jangka pendek dibandingkan dengan
kesadaran konservasi jangka panjang.

o Kurangnya program pemberdayaan masyarakat yang terintegrasi.

Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan upaya konservasi bergantung

pada peningkatan kualitas partisipasi masyarakat, bukan sekadar kuantitas

keterlibatan.

Evaluasi Strategi Mitigasi yang Ada

Strategi mitigasi konservasi yang diterapkan hingga saat ini belum berjalan
efektif. Kelemahan utama terletak pada:

e Minimnya pengawasan langsung di lapangan.

o Lemahnya penerapan sistem pembatasan kunjungan wisatawan.

o Kurangnya inovasi dalam metode edukasi wisatawan.
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Tanpa reformulasi strategi mitigasi yang lebih berbasis teknologi dan

partisipatif, kerusakan pada Komplek Candi Arjuna akan terus berlanjut.

5.2. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, rekomendasi untuk pengelolaan
konservasi dan pariwisata di Komplek Candi Arjuna dibagi menjadi tiga tahapan
waktu: jangka pendek, menengah, dan panjang.
1. Rekomendasi Jangka Pendek (1-2 tahun)
o Implementasi Sistem Pembatasan Pengunjung:
Menerapkan sistem kuota harian berbasis reservasi daring untuk membatasi
jumlah wisatawan.
e Pemasangan Jalur Khusus Pengunjung:
Menyediakan jalur sirkulasi yang terpisah untuk mengurangi kontak
langsung wisatawan dengan struktur candi.
e Revitalisasi Papan Informasi:
Memasang papan informasi edukatif yang menarik, tahan cuaca, dan
interaktif.
e Peningkatan Kapasitas Petugas Lapangan:
Pelatihan rutin bagi petugas untuk meningkatkan kemampuan dalam

mengelola wisatawan serta mengedukasi tentang konservasi.
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2.  Rekomendasi Jangka Menengah (3—5 tahun)

Penguatan Zonasi Kawasan:

Menegaskan batasan zona inti, penyangga, dan zona pengembangan wisata
berdasarkan analisis risiko konservasi terbaru.

Pengembangan Program Desa Wisata Berbasis Konservasi:

Mendorong masyarakat terlibat aktif dalam konservasi melalui insentif
berbasis usaha ekowisata.

Implementasi Sistem Monitoring Real-time:

Menggunakan teknologi IoT untuk memantau kondisi kelembapan, suhu,
dan volume kunjungan di kawasan.

Kolaborasi Multi-aktor:

Membentuk forum kolaboratif antara pemerintah daerah, pengelola,

masyarakat, akademisi, dan sektor swasta.

3. Rekomendasi Jangka Panjang (5—10 tahun)

Integrasi Konservasi ke dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW):
Menjadikan konservasi sebagai prioritas dalam perencanaan pembangunan
daerah.

Pengembangan Pusat Interpretasi Budaya Dieng:

Membangun pusat informasi budaya untuk meningkatkan kesadaran
wisatawan terhadap pentingnya konservasi.

Studi Jangka Panjang tentang Daya Dukung Lingkungan:

Melakukan monitoring longitudinal untuk mengevaluasi keberlanjutan

pariwisata.
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5.3. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan Data Primer
e Waktu observasi terbatas hanya pada periode musim liburan, sehingga
variasi tekanan kunjungan dalam musim sepi belum terobservasi secara
komprehensif.

o Keterbatasan akses ke beberapa dokumen resmi perencanaan kawasan.

2. Keterbatasan Wawancara
e Jumlah responden terbatas, khususnya dari pihak pemerintah daerah terkait
pengelolaan konservasi.
o Sebagian responden masyarakat cenderung memberikan jawaban yang bias

sosial (social desirability bias).

3. Keterbatasan Metodologi
o Tidak menggunakan metode kuantitatif penuh dalam mengukur tingkat
kerusakan cagar budaya.
o Penelitian ini lebih bersifat eksploratif kualitatif, sehingga tidak dapat

digeneralisasikan ke seluruh kawasan cagar budaya di Indonesia.
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5.4. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan bahwa penelitian masa depan

dapat:

1. Melakukan pendekatan kuantitatif untuk menghitung nilai kerusakan fisik
candi (misalnya, dengan teknik photogrammetry atau pemodelan 3D).

2. Mengkaji hubungan antara intensitas pariwisata dan kerusakan ekologis di
Kawasan Dieng Plateu melalui pendekatan statistik inferensial.

3. Melakukan penelitian longitudinal untuk melihat dampak kebijakan konservasi
jangka panjang.

4. Mengembangkan studi perbandingan lintas kawasan cagar budaya lain di
Indonesia untuk memperoleh gambaran umum tentang efektivitas pengelolaan
berbasis konservasi di Kawasan Candi Arjuna.

5. Menganalisis dinamika perubahan sosial ekonomi masyarakat Dieng dan

sekitar setelah implementasi konservasi berbasis masyarakat.
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